
FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI TERJADINYA 

GASTROESOPHAGEAL REFLUKX DISEASE (GERD) PADA 

PASIEN DI POLI KLINIK PENYAKIT DALAM 

RUMAH SAKIT UMUM ANUTAPURA PALU 
 

 

 

SKRIPSI 

 

 

 

 

 

 

 

RAHMAWATI 

201801237 

 

 

PROGRAM STUDI ILMU KEPERAWATAN SEKOLAH TINGGI 

ILMU KESEHATAN WIDYA NUSANTARA PALU 

2020 
 

 

 

 

 



ii 
 

ABSTRAK 

RAHMWATI. FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI TERJADINYA 

GASTROESOPHAGEAL  REFLUKX  DISEASE (GERD) PADA PASIEN DI KLINIK 

PENYAKIT  DALAM RUMAH SAKIT UMUM ANUTAPURA PALU. Di bimbing oleh : Tigor 

H Situmorang,  dan Hedwig Oktora.  

 

Gastrophageal reflukx disease adalah penyakit kronik pada system pencernaan. Gerd 

terjadi ketika asam lambung naik kembali ke esophagus (kerongkongan). Faktor yang 

mempengaruhi Gerd terdapat pada Obesitas, Pola makan, dan Merokok. Tujuan dalam penelitian 

yaitu Untuk menganalisis faktor yang mempengaruhi terjadinya gerd terhadap obesitas, pola 

makan, dan merokok pada pasien di klinik Rumah Sakit Anutapura Palu. Jenis peneltian adalah 

penelitian analitik.,Pendekatan penelitian yang digunakan adalah dengan pendekatan Cross 

Sectional. Populasi dalam penelitian ini seluruh pasien pendeita penyakit Gerd di Klinik penyakit 

dalam RSU Anutapura Palu sebanyak 745 responden. Sampel yang dapatkan yaitu 88 responden 

yang digunakan dengan Rumus Slovin  Uji yang digunakan dalam penelitian yaitu menggunakan 

Uji Chi square. Analisis data yang digunakan yaitu univariat dan biavariat. Hasil penelitian 

didapatkan bahwa ada hubungan yang bermakna antara Obesitas mempengaruhi gerd dengan   p 

value = 0,01 (p<0.05) ,  ada hubungan antara pola makan mempengaruhi gerd dengan  p value = 

0.04 (p<0,05), dan ada hubungan yang bermakna antara  merokok mempengaruhi gerd dengan p 

value= 0,02 (p>0.05).simpulan pada penelitian yaitu obesitas, pola makan dan merokok ada 

hubungan pada penderita gerd .Penelitian ini menyarankan pada penederita gerd agar menjaga pola 

makan, gaya hidup dan memperhatikan kesehatan tubuhnya. 

 

Kata Kunci : Obesitas, Pola Makan, Merokok, Gerd 

(viii + 39 halaman + 11 tabel + 6 lampiran) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Gastroesophageal reflux disease (Gerd) salah satu kelainan yang 

sering ditemukan dalam bidang gastrointestinal. Menurut Suzanna Ndraha 

Gerd suatu kondisi patologis dimana sejumlah isi lambung berbalik (reflux) 

ke esophagus melebihi jumlah normal dan menimbulkan beberapa keluhan 

seperti rasa terbakar bagian dada dan gejala gejala lain seperti rasa asam dan 

pahit bagian lidah.1 

World Helth Organization (WHO ) mengadakan tinjauan terhadap 

beberapa Negara dan mendapatkan hasil presentase dari kerjadian esophagus 

di dunia, kejadian ini di dunia diantaranya Inggris 22%, China 31%, Jepang 

14,5%, kanada 35%, dan perancis 29,5%. Di dunia, insiden  gerd sekitar 1,8-

2,1 juta dari jumlah penduduk setiap tahun. Presentase dari angka kejadian 

gerd di Indonesia adalah 40,8%. Angka kejadian Gerd pada beberapa daerah 

Indonesia cukup tinggi dengan prevalensi 274,396 kasus dari 238,452,952 

jiwa penduduk. Gerd adalah masalah kesehatan yang sering terjadi pada 

masyarakat Indonesia.2 

Kesehatan Health Line menyebutkan 60% orang dewasa akan 

mengalami masalah asam lambung. Penyakit asam lambung adalah suatu hal 

yang tidak dapat dianggap biasa, karena asam lambung dapat menyebabkan 

penyakit lambung lain datang. Sebagai contoh penyakit lambung yaitu Gerd. 

Menurut Yayasan Gastroenterologi Indonesia (YGI) persentase angka 

kejadian Gerd di Indonesia pada tahun 2018 adalah 27,4%. Berdasarkan 

catatan dari Kementrian Kesehatan penyakit yang berhubungan dengan 
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gastrointestinal berada pada 10 besar penyakit terbanyak penderitanya di 

Indonesia.3 

Berdasarkan data Kementrian Kesehatan, penyakit yang berhubungan 

dengan Gerd menduduki  10 besar penyakit  terbanyak penderitanya di 

Indonesia. Prevalensi  Gerd menurut hasil studi di Indonesia, di dapatkan 

mencapai  27,4%, padahal apabila dibiarkan Gerd dapat menyebabkan 

komplikasi, hal ini terjadi karena asam lambung yang naik dapat 

menyebabkan luka pada dinding dalam kerongkongan sehingga yang awalnya 

hanya berupa perlukaan, lama-kelamaan luka semakin luas  dan bisa 

menyebabkan penyempitan kerongkongan bawah.4 

Berdasarkan dinas kesehatan Kota Palu dari 10 penyakit terbesar yang 

ada di kota Palu termasuk peringkat tertinggi kedua yaitu penyakit gerd. Data 

yang diperoleh dari Rumah Sakit Umum Anutapura Palu tiga tahun terakhir 

pada tahun 2017 terdapat 173 orang, di tahun 2018 terdapat 284 orang, dan 

pada tahun 2019 terdapat 745 orang penderita gerd yang ada di rumah sakit 

Anutapura palu, dari data tersebut dari tiga tahun terakhir pada setiap tahun 

terjadinya kenaikan jumlah penderita dan yang tertinggi pada tahun 2019 

yaitu 745 orang penderita gerd  di poli klinik penyakit dalam Rumah sakit 

Umum Anutapura Palu.  

Lambung merupakan organ dalam tubuh manusia yang cukup rentan 

terinfeksi bakteri atau terluka. Salah satu penyebab gangguan kesehatan 

lambung diantaranya asam lambung yang meningkat. Meningkatnya asam 

lambung dapat diakibatkan dari beberapa faktor salah satunya adalah jenis 

makanan yang dikonsumsi, terlalu sering mengkonsumsi makanan yang pedis 

dan buah yang rasanya masam dapat mengakibatkan asam lambung naik 

hingga kinerja lambung tidak maksimal. Terdapat beberapa penyakit pada 

lambung tersebut antara lain, Gerd, tukak lambung, beberapa penyakit 

lambung tersebut dapat diakibatkan dari bakteri pada lambung, dan juga iritasi 
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pada lambung yang disebabkan oleh meningkatnya asam lambung yang 

menyebabkan terganggunya kinerja lambung.3 

Pola makan suatu cara atau usaha dalam pengaturan jumlah dan jenis 

makanan yang meliputi mempertahankan kesehatan, status nutrisi. Kejadian 

gerd yang disebabkan oleh pola makanan yang dikonsumsi oleh seseorang 

setia hari, yang meliputi jenis makanan dan porsi makanan.4 

Obesitas telah menarik minat besar pada kedua kondisi tersebut. Dasar 

terjadinya Gerd juga kegagalan barier anti refluks, LES. Selain itu juga 

peningkatan intra abdomen, obesitas juga berperan dalam gerd melalui faktor 

genetik dan lingkungan. Berat badan adalah suatu faktor yang di tenggarai 

sebagai pancetus timbulnya penyakit  Gerd, Resiko penyakit ini terjadi dua 

kali lebih besar pada kelompok dengan berat badan berlebihan, berat badan 

adalah hasil pertambahan ataupun berkurangnya jaringan tubuh. Indikator 

yang dapat dipakai untuk mengukur tumbuh kembang seseorang dan 

mengetahui status gizi. Indeks Masa tubuh (IMT) adalah alat sederhana yang 

dapat dipakai untuk mengukur status gizi seseorang, dan untuk mengetahui 

berat badan seseorang apakah kelebihan ataupun kekurangan.5 

Merokok dalam waktu lama memiliki risiko tinggi terhadap kejadian 

Gerd karena mengalami Hearburn setiap minggunya. Merokok juga dapat 

meningkatkan asam lambung, dan juga salah satu bahan yang terkandung 

dalam rokok seperti nikotin dapat berkontribusi dalam kejadian Gerd  dengan 

merelaksasikan spinchter esophageal bagian bawah (LES).6 

Beberapa faktor yang mempengaruhi Gerd yaitu obesitas, pola makan, 

merokok. Berdasarkan hasil wawancara yang telah saya lakukan dengan 

perawat di poli klinik penyakit dalam kebanyakan pasien penderita gerd 

umumnya yang memiliki berat badan lebih atau obesitas, adapula pola makan 

,dan kebanyakan juga pada pasien gerd yang perokok aktif. Hal tersebut yang 

melatar belakangi penulis untuk meneliti tentang faktor-faktor yang 
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mempengaruhi terjadinya gastroesophageal reflukx disease (Gerd) pada 

pasien di klinik penyakit dalam Rumah sakit umum Anutapura Palu. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas maka rumusan masalah yaitu faktor-

faktor yang mempengaruhi terjadinya Gerd pada pasien di klinik Rumah sakit 

Umum Anutapura Palu. 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Untuk menganalisis faktor yang mempengaruhi terjadinya Gerd 

terhadap obesitas, pola makan, dan merokok pada pasien di klinik Rumah 

Sakit Anutapura Palu. 

2. Tujuan Khusus 

a. Dapat mendeskripsikan faktor yang mempengaruhi Gerd  pada 

obesitas di klinik penyakit dalam RSU Anutapura Palu. 

b. Dapat mendeskripsikan faktor yang mempengaruhi Gerd pada pola 

makan di klinik penyakit dalam RSU Anutapura Palu. 

c. Dapat mendeskripsikan faktor  yang mempengaruhi Gerd pada 

perokok di klinik penyakit dalam RSU Anutapura Palu. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Institusi Pendidikan 

Menjadi bahan pustaka bagi mahasiswa Di Sekolah Tinggi Ilmu 

Kesehatan Widya Nusantara serta memberikan referensi dalam 

mengambangkan kualitas pendidikan dan proses belajar mengajar dalam 

proses perkuliahan. 

2. Bagi Masyarakat  

Hasil penelitian ini bermanfaat sebagai sumber informasi bagi 

masyarakat  untuk meningkatkan pengetahuan dalam mengatasi masalah 

pada Gerd.  
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3. Bagi RSU Anutapura Palu 

Sebagai bahan informasi bagi RSU Anutapura Palu tentang faktor-

faktor yang berhubungan dengan Gerd. Untuk perawat secara khusunya 

dapat dijadikan sebagai acuan dalam memberi penyuluhan tentang gerd 

sehingga masyarakat umum dalam hal ini pengunjung atau pasien yang 

datang ke RSU Anutapura memperoleh informasi tambahan untuk 

meningkatkan pengetahuan dan pemahaman mereka sehingga upaya 

peningkatan derajat kesehatan masyarakat dapat tercapai.  
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